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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk menguji keefektifan layanan penguasaan konten 
dengan teknik modelling untuk meningkatkan kreativitas belajar siswa kelas 
VIII G SMP N 11 Semarang. Metode yang digunakan adalah metode pre-ex-
perimental design, dengan menggunakan one group pretest-posttest design. 
Penelitian ini menggunakan sampel studi populasi dengan subyek penelitian 
sebanyak 34 siswa yang memiliki masalah kreativitas belajar. Alat pengumpul 
data menggunakan skala kreativitas belajar, pengujian validitas dan reliabilitas 
menggunakan rumus Product Moment dan rumus alpha. Analisis data meng-
gunakan analisis deskriptif standar deviasi dan uji T-test. Kreativitas belajar 
siswa sebelum diberikan layanan penguasaan konten dengan teknik modelling 
memiliki rata-rata 216 termasuk dalam kategori sedang. Sedangkan kreativitas 
belajar siswa setelah diberikan layanan penguasaan konten dengan teknik mod-
elling memiliki rata-rata 310,2 termasuk kategori tinggi. Peningkatan dari hasil 
pre-test ke hasil post-test mengalami peningkatan sebesar 94,2. Berdasarkan 
hasil uji T-test dengan taraf kesalahan 5% diketahui T_hitung lebih kecil dari 
T_tabel (-16,867 < -2,035) maka Ha diterima. Dapat disimpulan bahwa layanan 
penguasaan konten dengan teknik modelling dapat meningkatkan kreativitas 
belajar siswa. 
 Abstract
The purpose of  this study was to test the effectiveness of  content mastery services with mod-
eling techniques to improve the creativity of  students learning class VIII G SMP N 11 Sema-
rang. The method used was pre-experimental design method, using one group pretest-posttest 
design. This study used population study sample, with the subject of  research as many as 34 
students who have learning creativity problems. Data collection tools used the scale of  learning 
creativity, validity and reliability testing using Product Moment formula and alpha formu-
las. Data analysis used standard deviation descriptive analysis and T-test. Student learning 
creativity before being given content mastery service with modeling technique had an average 
of  216 included in medium category. While the creativity of  student learning after being 
given content mastery services with modeling techniques had an average of  310.2 including 
high category. The increase of  pre-test results to post-test results increased by 94.2. Based on 
T-test result with 5% error level known T hitung smaller than T tabel (-16,867 <-2,035) then 
Ha accepted. It could be concluded that content mastery service with modeling technique can 
improve student’s learning creativity.
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nyalin PR teman, siswa sulit memulai belajar. 
Hasil analisis Daftar Cek Masalah (DCM) ter-
sebut juga didukung dengan informasi yang 
diberikan oleh guru BK bahwa ketika pelaja-
ran siswa sebagian besar siswa cenderung pa-
sif dan berbicara dengan temannya daripada 
menanggapi penjelasan dari guru. Siswa juga 
kurang memiliki inisiatif untuk memanfaatkan 
buku-buku diperpustakaan. 

Dalam kaitan ini usaha belajar siswa se-
ring terganggu oleh wawasan dan sikap yang 
yang obyektif dan sempit. Fenomena yang ada 
bertentangan dengan ciri-ciri kreatif yang se-
harusnya dimiliki oleh siswa. Dampak yang 
ditimbulkan akibat siswa yang memiliki krea-
tivitas rendah di antaranya meliputi : mudah 
putus asa, minder, mudah bosan, kurang ini-
siatif, monoton, pasif, memiliki tingkat motiva-
si yang rendah, memiliki pengetahuan minim.  
Perilaku yang nampak pada fenomena dila-
pangan menunjukkan rendahnya kreativitas 
belajar siswa.  Kondisi tersebut apabila tidak 
segera ditangani akan menimbulkan dampak 
bagi keberhasilan siswa dalam proses belajar. 
Berdasarkan  penjelasan di atas sudah seharus-
nya seorang siswa memiliki kreativitas belajar 
untuk menunjang proses belajar yang menye-
nangkan. 

Permasalahan kreativitas belajar siswa 
yang terjadi tidak hanya menjadi tanggung ja-
wab guru mata pelajaran tetapi juga menjadi 
tanggung jawab guru pembimbing di sekolah 
yaitu melalui layanan bimbingan dan konse-
ling. Layanan bimbingan dan konseling yang 
sesuai untuk mengatasi permasalahan kurang-
nya kreativitas yaitu layanan penguasaan kon-
ten, karena sesuai dengan tujuan layanan pen-
guasaan konten yaitu untuk memahamkan, 
menguasai, mengembangkan, dan membela-
jarkan siswa terhadap suatu konten tertentu 
yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa, se-
hingga berguna bagi perkembangan siswa ke-
depannya. Layanan penguasaan konten (PKO) 
merupakan layanan bantuan kepada individu 
(sendiri-sendiri ataupun dalam kelompok) 
untuk menguasai kemampuan atau kompe-
tensi tertentu melalui kegiatan belajar. Laya-
nan penguasaan konten membantu individu 
menguasai aspek-aspek konten tersebut secara 
tersinergikan. Dengan penguasaan konten, in-
dividu diharapkan mampu memenuhi kebutu-
hannya serta mengatasi masalah-masalah yang 
dialaminya (Prayitno: 2004).

Peningkatan kreativitas belajar siswa 
perlu ditingkatkan dengan teknik tertentu agar 
penanganannya lebih maksimal. Dalam hal 

Pendahuluan

Dalam proses pembelajaran pasti ter-
dapat suatu aktivitas belajar. Aktivitas meru-
pakan prinsip atau asas yang sangat penting 
didalam interaksi belajar-mengajar. Adanya 
aktivitas belajar akan memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bersentuhan dengan oby-
ek yang sedang dipelajari seluas mungkin. Ak-
tivitas belajar sangat diperlukan, karena pada 
prinsipnya belajar adalah mengubah tingkah 
laku,  sehingga tidak bisa dikatakan belajar jika 
tidak ada aktivitas didalamnya.  Menurut Dja-
marah dan Aswan (2010), belajar merupakan 
suatu proses yang di dalamnya terdapat akti-
vitas, karena untuk mencapai tujuan pembela-
jaran diperlukan keaktifan peserta didik baik 
dari segi fisik maupun psikis dalam mencapai 
tujuan kegiatan belajar. 

Selain aktivitas belajar, kreativitas juga 
dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa. 
Pentingnya kreativitas tertera dalam Sistem 
Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 yang 
intinya antara lain adalah melalui pendidikan 
diharapkan dapat mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang ber-
takwa, berakhlak mulia, cakap, kreatif, juga 
mandiri. Munandar (2004) mengemukakan 
bahwa kreativitas merupakan bakat yang se-
cara potensial dimiliki oleh setiap orang, yang 
dapat diidentifikasi dan dipupuk melalui pen-
didikan yang tepat, salah satu masalah yang 
kritis adalah bagaimana dapat mengidentifi-
kasi potensi kreatif siswa dan bagaimana da-
pat mengembangkannya melalui pengalaman 
pendidikan.

Kreativitas belajar bermula ketika seseo-
rang menjalani suatu proses belajar mengajar. 
Kreativitas merupakan salah satu ujung tom-
bak dalam pelaksanaan dan penciptaan su-
asana belajar yang kondusif. Munandar (2004) 
mengemukakan bahwa kreativitas adalah hasil 
dari interaksi antara individu dan lingkungan-
nya seseorang mempengaruhi dan dipengaru-
hi oleh lingkungan dimana ia berada dengan 
demikian baik berubah di dalam individu 
maupun di dalam lingkungan dapat menun-
jang atau dapat menghambat upaya kreatif. 

Berdasarkan hasil analisis DCM pada 
kelas VIII G SMP N 11 Semarang menunjukan 
kreativitas belajar siswa yang rendah ditandai 
dengan siswa belajar kalau ada ulangan saja, 
siswa belajar tidak teratur waktunya, siswa 
sukar mengingat pelajaran yang telah dihafal, 
kalau belajar siswa sering mengantuk, siswa 
sering merasa malas belajar, siswa sering me-
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ini peneliti menggunakan teknik modelling. 
Modelling merupakan belajar melalui obser-
vasi melalui observasi dengan menambahkan 
atau mengurangi tingkah laku yang teramati, 
menggeneralisisir berbagai pengamatan seka-
ligus, melibatkan proses kognitif.  Terdapat 3 
tipe dasar modelling. Live modelling (contoh 
hidup), symbolic modelling, dan covert model-
ling (Erford: 2016).

Mengacu dari jenis-jenis modelling yang 
dijelaskan sebelumnya jenis modelling yang 
akan digunakan dalam penelitian kali ini ada-
lah symbolic modelling. Alasan penggunaan 
teknik modelling simbolik memungkinkan 
konselor atau guru BK  untuk memiliki kontrol 
yang lebih besar atas keakuratan demonstrasi 
perilakunya. Maksudnya model yang akan di-
tampilkan dalam modelling simbolik berupa 
model model fiksi (tidak nyata) karena pada 
saat peniruan tingkah laku berlangsung konse-
lor hanya akan menghadirkan model dengan 
menggunakan alat bantu berupa media simbo-
lik seperti film dan audio visual. Penggunaan 
media simbolik dapat memberikan contoh pe-
rilaku yang lebih konsisten dan lebih menarik 
karena menggunakan media visual yang dapat 
diulang-ulang apabila belum jelas.

Berdasarkan latar belakang di atas maka 
dapat disimpulkan tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui keefektifan layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik model-
ling untuk meningkatkan kreativitas belajar 
siswa kelas VIII G SMP N 11 Semarang.

Metode Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini merupa-
kan penelitian eksperimental. Arikunto (2010) 
menyatakan bahwa penelitian eksperimen 
adalah suatu cara untuk mencari hubungan 
sebab akibat (hubungan kausal) antara dua 
faktor yang sengaja ditimbulkan oleh pene-
liti dengan mengeliminasi atau mengurangi 
atau menyisihkan faktor-faktor lain yang bisa 
mengganggu. Eksperimen dilakukan dengan 
maksud untuk melihat akibat dari suatu per-
lakuan. 

Penelitian eksperimen (Experimen-
tal Research) merupakan kegiatan penelitian 
yang bertujuan untuk menilai pengaruh suatu 
perlakuan terhadap tingkah laku siswa atau 
menguji hipotesis tentang adatidaknya pen-
garuh tindakan itu bila dibandingkan dengan 
tindakan lain. Tindakan atau perlakukan yang 
dimaksud dalam penelitian ini tentunya ada-
lah pemberian layanan penguasaan konten 

dengan teknik modelling untuk meningkatkan 
kreativitas belajar siswa..

Penelitian yang dilakukan termasuk je-
nis pre-ekperimental design,dengan menggu-
nakan one group pre-test dan post test design. 
Dengan desain ini peneliti dapat melakukan 
kontrol atas berbagai variabel yang berpenga-
ruh atau dapat dikatakan bahwa ditentukan 
tidak ada kelompok kontrol. Dalam penelitian 
ini subyek dikenakan dua kali pengukuran. 
Pengukuran yang pertama dilakukan untuk 
mengukur tingkat motivasi belajar siswa sebe-
lum dilakukan layanan atau treatment dengan 
skala psikologi kreativitas belajar (pre-test). 
Pengukuran yang kedua untuk mengukur 
tingkat kreativitas belajar siswa setelah dilaku-
kan layanan treatment dengan skala psikologi 
kreativitas belajar (post-test).

Materi layanan tentunya disiapkan dari 
pustaka yang ada baik yang dipersiapkan oleh 
konselor sebelumnya. Materi layanan dapat 
bersumber dari ebook, media artikel internet, 
video, flash dan lainnya. Setelah penyampaian 
materi arah kegiatan lanjutan akan menyesu-
aikan dari aspek materi atau konten yang ada 
dan dilakukan dengan beberapa bentuk yaitu, 
ceramah, diskusi, dan penugasan. Variabel 
penelitian dalam desain penelitian ini adalah 
layanan penguasaan konten dengan teknik 
modelling dengan simbol (X) sebagai variabel 
bebas (independen) sedangkan variabel terikat 
(dependen) adalah variabel yang dipengarui 
karena adanya variabel bebas. Variabel terikat 
dalam penelitian ini adalah kreativitas belajar 
dengan simbol (Y). 

Sampel dalam penelitian ini sampel stu-
di populasi atau studi sensus. Menurut Ari-
kunto (2006) sampel studi populasi adalah 
sampel yang meneliti semua elemen yang ada 
dalam wilayah penelitian. Wilayah populasi 
penelitian ini adalah siswa kelas VIII G SMP 
Negeri 11 Semarang, jadi sampel inipun siswa  
kelas VIII  G SMP Negeri 11 Semarang yang 
berjumlah 34 siswa. Sampel penelitian tersebut 
dipilih karena mereka adalah pertama, meru-
pakan siswa-siswi SMP Negeri 11 Semarang. 
Kedua, dari hasil wawancara dengan guru BK 
di sekolah dan hasil DCM siswa yang memiliki 
masalah kreativitas belajar siswa yang rendah. 

Metode pengumpulan data dalam pene-
litian ini adalah skala psikologi. Skala psikologi 
adalah alat yang digunakan untuk mengukur 
atribut psikologi dengan atribut yang diung-
kap adalah kreativitas belajar telah dikem-
bangkan peneliti berdasarkan teori. Pengujian 
validitas dalam penelitian ini adalah menggu-
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nakan rumus korelasi product moment dengan 
taraf signifikansi sebesar 5 %. Sedangkan reli-
abilitas instrumen dalam penelitian ini meng-
gunakan rumus alpha karena instrumen dalam 
penelitian ini berbentuk skala psikologi yaitu 
skala kreativitas belajar dengan skala berting-
kat (rating scale). Peneliti menggunakan ana-
lisis deskriptif standar deviasi untuk menge-
tahui ingkat kreativitas belajar siswa sebelum 
dan sesudah diberi perlakuan berupa layanan 
penguasaan konten dengan teknik modelling 
untuk meningkatkan kreativitas belajar sis-
wa. Selain itu peneliti juga melakukan analisis 
data kuantitatif sesudah semua data terkum-
pul dengan menggunakan rumus t-test, untuk 
mengetahui perbedaan signifikan antara hasil 
pre test dan post test.

Hasil 

Berdasarkan hasil pengukuran pre-test 
dan post-tes yang telah dilakukan diketahui 
perbedaan yang muncul pada tingkat kreativi-
tas belajar siswa. Berikut ini dipaparkan hasil 
pre-test dan post-test kreativitas belajar siswa 
sebelum dan sesudah diberikan layanan pen-
guasaan konten dengan teknik modelling pada 
tiap masing-masing indikator dapat dilihat 
pada tabel 1 berikut ini:

Berdasarkan hasil tabel 2 maka hasil 
yang diperoleh dari data pre-test kreativitas 
belajar siswa sebelum mendapat trearment 
berupa layanan penguasaan konten dengan 
teknik modelling  yaitu berada pada kriteria 
sedang. Sedangkan hasil post test kreativitas 
belajar siswa setelah mendapat treatment beru-
pa layanan penguasaan konten dengan teknik 
modelling  berada pada kriteria tinggi. Pem-
berian perlakuan berupa layanan penguasaan 
konten dengan teknik modelling dilakukan 
sebanyak 8 kali pertemuan. Serta hasil me-
nunjukkan bahwa peningkatan tertinggi pada 
indikator berpikir fleksibel dan peningkatan 
terendah pada aspek melaksanakan pekerjaan 
pada waktunya.

Dalam penelitian ini, hipotesis yang 
diajukan adalah “layanan penguasaan konten 
dengan teknik modelling efektif untuk me-
ningkatkan rendahnya kreativitas belajar pada 
siswa kelas VIII G SMP Negeri 11 Semarang”. 
Untuk menguji hipotesis tersebut, maka digu-
nakan uji t-test. Adapun langkah yang ditem-
puh sebelum melaksanakan analisis uji t-test 
adalah uji normalitas data sebelum dan setelah 
diberi perlakuan layanan penguasaan konten 
dengan teknik modelling. Hasil uji normalitas 

data akan diuraikan pada tabel 3 berikut ini.
Berdasarkan tabel 3 hasil normalitas 

data kreativitas belajar  siswa menunjukkan 
data berdistribusi normal karena data signifi-
kansi lebih besar dari 0,05. Nilai data signifi-
kansi untuk data pretest sebesar 0,081 dan data 
posttest sebesar 0,260 yang melebihi 0,05 maka 
data mengenai kreativitas belajar siswa diny-
atakan berdistribusi normal sehingga dapat 
digunakan statistik parametrik yaitu uji t-test.

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bah-
wa t hitung adalah -16,867, sedangkan t tabel 
-2,035. Kriteria pengujian dapat dilihat dengan 
cara membandingkan t hitung dengan t tabel. 
Hasil t hitung < t tabel yaitu -16,867 < -2,035, 
maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima 
dan Ho ditolak. Jadi kesimpulannya terdapat 
perbedaan yang signifikan antara kreativitas 
belajar siswa sebelum dan setelah diberikan 
layanan penguasaan konten dengan teknik 
modelling. Dengan demikian, terbukti bahwa 
layanan penguasaan konten dengan teknik 
modelling efektif untuk meningkatkan kreati-
vitas belajar siswa.

Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis secara keselu-
ruhan menunjukkan adanya perbedaan kreati-
vitas belajar siswa antara sebelum dan setelah 
diberikan perlakuan berupa layanan pengu-
asaan konten dengan teknik modelling. Hal 
tersebut dapat dilihat berdasarkan peningka-
tan dari hasil pre-test dan hasil post-test, dari 
yang awalnya rata-rata keseluruhan siswa ada-
lah termasuk dalam kategori sedang menjadi 
kategori tinggi. Hal tersebut menandakan bah-
wa seluruh indikator mengalami peningkatan, 
yaitu indikator : (1) penuh energi, (2) mem-
punyai prakarsa, (3) rajin, (4) ulet, (5) percaya 
diri, (6) melaksanakan pekerjaan pada waktu-
nya, (7) mempunyai ingatan baik, (8) memiliki 
latar belakang membaca yang cukup luas, (9) 
menyukai tantangan dalam belajar, (10) berani 
dalam berpendapat. 

Indikator yang memiliki hasil paling 
tinggi baik hasil pre-test maupun hasil post-
test yaitu indikator berpikir fleksibel dari hasil 
rata-rata rendah menjadi rata-rata sangat ting-
gi. Sedangkan untuk indikator yang memiliki 
hasil paling rendah baik hasil pre-test maupun 
hasil post-test yaitu melaksanakan pekerjaan 
pada waktunya dari hasil rata-rata sedang 
menjadi rata-rata tinggi. Berdasarkan perlaku-
an tersebut terjadilah perbedaan hasil pre-test 
dan post-test, jika melihat dari hasil pre-test 
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dan post-test yang memiliki hasil paling ting-
gi itu menandakan bahwa siswa telah dapat 
meningkatkan kreativitas belajarnya karena 
beberapa faktor yang mendukung terjadinya 
kreativitas belajar, dan jika melihat hasil pre-
test dan post-test siswa yang memiliki kreativi-
tas belajar rendah itu juga menandakan bahwa 
siswa belum maksimal dalam meningkatkan 
kreativitasnya dalam hal belajar.

Peningkatan tersebut terjadi setelah 
adanya treatment berupa layanan penguasaan 
konten dengan teknik modelling. Layanan 
penguasaan konten (PKO) merupakan layanan 
bantuan kepada individu (sendiri-sendiri atau-
pun kelompok) untuk menguasai kemampuan 
atau kompetensi tertentu melaui kegiatan be-
lajar. Tujuan layanan PKO ialah dikuasainya 
suatu konten tertentu. Penguasaan konten ini 
perlu bagi individu untuk menambah wawa-
san dan pemahaman, mengerahkan penilaian 
dan sikap, menguasai cara-cara atau kebiasan 
tetentu, untuk memenuhi kebutuhannya dan 

mengatasi masalahnya (Prayitno: 2004). Hal 
tersebut didukung oleh hasil penelitian Istiqo-
mah (2014) bahwa layanan penguasaan konten 
efektif untuk meningkatkan kebiasaan belajar 
siswa.

Pada dasarnya unsur kreatif ada pada 
setiap orang, namun yang membedakannya 
adalah kemampuan untuk mengembangkan-
nya antara individu satu dengan individu 
lainnya yang relatif berbeda. Individu kreatif 
mempunyai ciri-ciri yang meliputi ulet, per-
caya diri, luwes, bertanggung jawab, tekun, 
mandiri, ulet, mempunyai rasa ingin tahu yang 
tinggi dan lain sebagainya, hal tersebut senada 
dengan teori yang diungkapkan oleh Munan-
dar (2004), ciri-ciri afektif (non-aptitude) ialah 
ciri-ciri yang lebih berkaitan dengan sikap atau 
perasaan yang meliputi: (1) keuletan, (2) apre-
siasi estetik, (3) kemandirian, (4) inovatif, per-
caya diri dan tanggung jawab. 

Abu Ahmadi dalam Kusmijati (2014) 
mengemukakan bahwa dalam kegiatan bela-

Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test Kreativitas Belajar Siswa Sebelum dan Sesudah diberikan 
Layanan Penguasaan Konten dengan Teknik Modelling 

No. Indikator Pretest Posttest Kenaikan
Rata-rata Kriteria Rata-rata Kriteria

1. Penuh energy 25,02 Sedang 33,67 Tinggi 8,65
2. Mempunyai prakarsa 18,38 Sedang 26,52 Tinggi 8,14
3. Rajin 20,55 Rendah 29,55 Tinggi 9
4. Ulet 19,08 Sedang 27,05 S a n g a t 

Tinggi 7,97
5. Percaya diri 21,55 Sedang 27,05 S a n g a t 

Tinggi 5,5
6. Melaksanakan pekerjaan 

pada waktunya
24,73 Sedang 31,35 Tinggi

6,62
7. Mempunyai ingatan baik 26,67 Sedang 38,05 S a n g a t 

Tinggi 11,38
8. Memiliki latar belakang 

membaca yang cukup luas
23,44 Rendah 35,32 Tinggi

11,88
9. Berpikir Fleksibel 17,47 Rendah 27,02 S a n g a t 

Tinggi 9,55
10. Berani dalam berpendapat 19,32 Sedang 27,41 S a n g a t 

Tinggi 8,09
Total 216,21 Sedang 302,99 Tinggi 8,74

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data Kreativitas Belajar
Data Kreativitas Belajar Uji KS (Z) Tingkat Signifikasi Keterangan
Pre-test 1,266 0.081>0,05 Normal
Post-test 1,009 0.260>0,05 Normal
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jar anak golongan kreatif lebih mampu me-
nemukan masalah dan mampu memecahkan 
masalah. Secara universal anak mempunyai 
tingkat kreativitas yang berbeda-beda, ada 
yang sudah mempunyai tingkat kreativitas 
yang tinggi namun ada juga yang masih ren-
dah. Kreativitas siswa mempunyai pengaruh 
yang cukup besar dalam mengoptimalkan ke-
berhasilan pembelajaran. Sejalan dengan teori 
yang diungkapkan oleh Munandar (2004) ada 
faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas 
belajar, diantaranya :  (1) motivasi intrinsik un-
tuk kreativitas, yaitu setiap orang ada kecen-
derungan atau dorongan untuk mewujudkan 
potensinya, untuk mewujudkan dirinya; do-
rongan untuk berkembang dan menjadi ma-
tang, dorongan untuk mengungkapkan dan 
mengaktifkan semua kapasitas seseorang dan 
setiap orang memiliki motivasi dalam diri ma-
sing-masing yang tentunya berbeda, (2) Kon-
disi eksternal yang mendorong perilaku kre-
atif  yaitu mengembangkan kreativitas dapat 
dilakukan dengan memberikan penghargaan, 
saran, kepribadian, keterampilan. Lingkungn 
di sekitar seseorang juga sangat menentukan 
kreativitas seseorang, lingkungan juga dapat 
memberikan pengaruh bagi seseorang dalam 
mengembangkan kreativitasnya.

Berdasarkan hasil perhitungan skala 
kreativitas belajar siswa terjadi peningkatan 
baik indikator maupun siswanya, peningkatan 
tersebut terjadi karena sebuah treatment beru-
pa layanan penguasaan konten dengan teknik 
modelling untuk meningkatkan kreativitas 
belajar siswa. Sebelum diberikan perlakuan 
siswa ditekankan untuk dapat meningkatkan 
kreativitas belajarnya agar tujuan dari layanan 
ini dapat tercapai maka diperlukan tahapan-
tahapan layanan yaitu : (1) menentukan peri-
laku tujuan, peneliti menentukan tujuan dari 
diadakannya teknik modeling tersebut, yaitu 
dengan menentukan tujuan dari perilaku se-
perti apa yang ingin di peroleh. Tujuan dalam 
kegiatan ini adalah untuk meingkatkan krea-
tivitas belajar siswa, (2) meminta pada siswa 
untuk memperhatikan apa yang harus dipe-
lajari, sebelum modelling dilakukan peneliti 
menunjukkan model terlebih dahulu kepada 
siswa agar dapat mengamati perilaku model 
yang hendak dicontoh dengan seksama, (3) 
peneliti meminta kepada siswa untuk menga-

mati model tersebut dan meminta untuk me-
nyimpulkan tentang apa yang dia lihat dari 
hasil demonstrasi model tersebut, (4) Setelah 
model selesai memperagakan, peneliti me-
minta siswa untuk memperagakan perilaku 
yang dilakukan model, peneliti selalu mem-
beri motivasi dan penguatan kepada siswa-
nya terhadap usahanya menirukan model, 
(5) melakukan evaluasi dan memberi tugas 
kepada siswa untuk melihat apa yang sudah 
didapatkan dari layanan penguasaan konten 
dengan teknik modelling (Rahmanto: 2011).

Dari sepuluh indikator kreativitas be-
lajar siswa, indikator berpikir fleksibel ma-
suk dalam skor perkembangan tertinggi. 
Hal ini sesuai dengan hasil pengamatan bah-
wa selama pemberian layanan penguasaan 
konten siswa dapat menganalisis cara-cara 
penerapan belajar secara efektif dan efisien 
serta dapat mempraktekannya, siswa juga 
antusias dalam mencoba hal-hal baru dalam 
hal ini adalah cara belajar efektif dan efisien. 
Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian 
Oktaviani dan Suhendri (2015) yaitu laya-
nan penguasaan konten dengan media mind 
mapping berpengaruh terhadap kreativitas 
belajar siswa. Digunakannya layanan pengu-
asaan konten dengan media mind mapping 
ini dapat merangsang otak dari siswa dan 
mampu berkembangnya kreativitas yang di-
miliki dari setiap siswa melalui contoh gam-
bar – gambar dengan warna, symbol maupun 
garis–garis yang menarik, sehingga daya kre-
ativitas dari siswa tersebut mampu berkem-
bang dengan optimal. Dengan diterapkannya 
layanan penguasaan konten dengan media 
mind mapping ini diharapkan siswa masih 
belum terbatas daya kreativitasnya dapat 
mengembangkan daya kreativitasnya, selain 
itu juga diharapkan siswa mampu juga men-
gaplikasikan media ini kedalam proses be-
lajarnya, penggunaan media mind mapping 
termasuk dalam hal-hal baru dalam belajar.

Hasil penelitian yang mendukung hi-
potesis penelitian adalah penelitian Istiqo-
mah (2014) mengenai pengaruh layanan pen-
guasaan konten terhadap kebiasaan belajar 
siswa, hasil penelitian tersebut adalah laya-
nan penguasaan konten terbukti dapat me-
ningkatkan kebiasaan belajar siswa, selain itu 
dapat diketahui bahwa salah satu indikator 

Tabel 3. Hasil Analisis Uji Beda (t-test)
Kreativitas Belajar Siswa Md Db N T-hitung T-tabel Kriteria
Pre-test – Post-test 94,35294 33 34 -16,867 -2,035 Signifikan
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penggunaan cara belajar efektif dan efisien dan 
indikator tersebut termasuk dalam kategori 
tinggi setelah treatment. 

Indikator yang persentase perkemban-
gannya paling rendah setelah diberi layanan 
penguasaan konten  dengan teknik modelling 
adalah indikator melaksanakan pekerjaan pada 
waktunya. Hal ini sesuai dengan pengamatan 
bahwa siswa ketika mengerjakan penugasan 
masih banyak yang terlambat dalam mengum-
pulkan, sebagian besar siswa masih kesulitan 
dalam menentukan kuadran manajemen wak-
tu sesuai dengan rutinitasnya sehari-hari, dan 
siswa juga masih sering bertanya ketika pe-
nugasan karena siswa belum paham dengan 
maksud penugasan hal tersebut terjadi karena 
siswa kurang memperhatikan peneliti. 	

Berdasarkan hasil penelitian dan pemba-
hasan menunjukan bahwa kreativitas  belajar 
dapat ditingkatkan secara efektif melalui laya-
nan penguasaan dengan teknik modelling pada 
siswa kelas VIII G SMP Negeri 11 Semarang. 
Dinyatakan efektif karena mendapatkan res-
pon yang baik dari siswa saat mengikuti laya-
nan dan intinya terjadi peningkatan pada hasil 
sebelum diberikan layanan penguasaan konten 
dengan teknik modelling dengan hasil setelah 
diberikan layanan penguasaan konten dengan 
teknik modelling, maka dari itu kreativitas be-
lajar dapat ditingkatkan secara efektif melalui 
layanan penguasaan konten dengan teknik 
modelling, seperti yang dilakukan oleh Sula-
fudin (2013) dalam penelitiannya yang berhasil 
meningkatkan kreativitas belajar siswa melalui 
layanan bimbingan kelompok, dan hasil pene-
litian Setyaningrum (2015) yang membuktikan 
bahwa layanan penguasaan konten berpenga-
ruh terhadap kreativitas belajar siswa.

Peneliti juga melakukan uji hipotesis 
dengan menggunakan uji t-test. Adapun lang-
kah-langkah yang ditempuh sebelum mela-
kukan analisis uji t-test adalah melakukan uji 
normalitas data seblum dan setelah diberikan 
perlakuan berupa layanan penguasaan konten 
dengan teknik modelling. Hasil uji normalitas 
data ini dilakukan dengan bantuan aplikasi 
SPSS Windows Relase 20. Kreativitas belajar  
siswa menunjukkan data berdistribusi normal 
karena data signifikansi lebih besar dari 0,05. 
Nilai data signifikansi untuk data pre-test se-
besar 0,081 dan data post-test sebesar 0,260 
yang melebihi 0,05 maka data tentang kreativi-
tas belajar siswa berdistribusi normal sehingga 
dapat digunakan statistik parametrik yaitu uji 
t-test.

Hasil uji beda (t-test) kreativitas belajar 
siswa dapat dilihat berdasarkan kriteria pen-
gujian juga dapat dilihat dengan cara mem-
bandingkan t hitung dengan t tabel. Hasil t 
hitung < t tabel yaitu -16,867 < -2,035, maka Ha 
diterima dan Ho ditolak. Jadi kesimpulannya 
terdapat perbedaan yang signifikan antara 
kreativitas belajar siswa sebelum dan setelah 
diberikan layanan penguasaan konten dengan 
teknik modelling. Dengan demikian, terbuk-
ti bahwa layanan penguasaan konten dengan 
teknik modelling efektif untuk meningkatkan 
kreativitas belajar siswa kelas VIII G SMP Ne-
geri 11 Semarang.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian meningkat-
kan kreativitas belajar siswa SMP Negeri 11 
Semarang melalui layanan penguasaan konten 
dengan teknik modelling dapat disimpulkan 
bahwa kreativitas belajar siswa meningkat me-
lalui layanan penguasaan konten teknik mo-
delling, dari hasil pre-test menunjukkan krea-
tivitas belajar siswa termasuk dalam kategori 
sedang, sedangkan hasil post-test  kreativitas 
belajar siswa termasuk dalam ketegori ting-
gi.  Adapun saran yang dapat diberikan yaitu 
bagi guru BK agar mengintensifkan pemberi-
an layanan penguasaan konten terkait kreati-
vitas belajar siswa yang lebih bervariatif serta 
disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Serta 
bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk 
memperkuat penelitian ini, agar dapat mela-
kukan penelitian dengan tema yang berbeda. 
Misalnya di SD, SMA atau SMK dengan meng-
gunakan teknik-teknik tertentu ataupun laya-
nan bimbingan konseling selain layanan pen-
gusaan konten.
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